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ABSTRAK

Petani Jagung di Kabupaten Lombok Tengah menghadapi tantangan ketahanan produksi akibat perubahan
pola cuaca dan ketidakpastian iklim. Kondisi ini membuat petani harus beradaptasi dengan berbagai risiko
yang mengancam produktivitas dan keberlanjutan usahatani. Tujuan Penelitian ini adalah; (1) Menganalisis
rasionalitas petani dalam budidaya jagung di Kabupaten Lombok Tengah; (2) Menganalisis ketahanan
petani jagung dalam menghadapi Dampak Perubahan Iklim di Kabupaten Lombok Tengah. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survey. Penelitian dilakukan di
Desa Mertak, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Teknik pengambilan data menggunakan
wawancara dengan responden yang dipandu dengan kuesioner terhadap 40 petani jagung yang dipilih
secara purposive sampling. Analisis data yang digunakan untuk menganalisis rasionalitas dan tingkat
ketahanan petani menggunakan analisis method successive interval (MSI). Hasil analisis menunjukkan
rasionalitas ekonomi menunjukkan nilai tertinggi (3,05) dalam budidaya jagung, sedangkan rasionalitas
infrastruktur menunjukkan nilai paling rendah (2,55). Tingkat ketahanan petani jagung dalam menghadapi
dampak perubahan iklim di Kabupaten Lombok Tengah masuk kategori sedang (3,36), dimana variabel
paling kuat yang mendorong ketahanan petani dalam menghadapi dampak perubahan iklim adalah
keyakinan petani akan adanya perubahan iklim dengan nilai 4,21 (tinggi), selanjutnya adalah variabel
kapasitas adaptif petani yang masuk kategori tinggi dengan nilai 4,11. Variabel mitigasi perubahan iklim
menjadi faktor paling rendah dengan nilai 2,33.

Kata Kunci: Adaptasi, Jagung, Mitigasi, Perubahan Iklim, Proteksi.

ABSTRACT
Corn farmers in Central Lombok Regency face challenges in production resilience due to changing weather
patterns and climate uncertainty. This condition forces farmers to adapt various risks that threaten the
productivity and sustainability of corn farming. The objectives of this study are; (1) To analyze the
rationality of farmers in corn cultivation in Central Lombok Regency; (2) To analyze the resilience of corn
farmers in facing the Impact of Climate Change in Central Lombok Regency. The research method used is
a quantitative method with a survey approach. The study was conducted in Mertak Village, Pujut District,
Central Lombok Regency. The data collection technique used interviews with respondents guided by a
questionnaire to 40 corn farmers selected by purposive sampling. Data analysis used to analyze the
rationality and level of farmer resilience using the successive interval method (MSI) analysis. The results
of the analysis show that economic rationality shows the highest value (3.05) in corn cultivation, while
infrastructure rationality shows the lowest value (2.55). The level of resilience of corn farmers in facing
the impacts of climate change in Central Lombok Regency falls into the moderate category (3.36). The
strongest variable driving farmer resilience in facing the impacts of climate change is farmer belief in
climate change, with a score of 4.21 (high). The next most important factor is farmer adaptive capacity,
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which falls into the high category with a score of 4.11. Climate change mitigation is the lowest-reporting
factor, with a score of 2.33.

Keywords: Adaptation, Climate Change, Corn, Mitigation, Protection.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan ancaman besar bagi keberlanjutan sistem pertanian, yang
sangat rentan terhadap dinamika lingkungan. Perubahan iklim telah memengaruhi pola
curah hujan, suhu udara, dan ketersediaan air, yang secara langsung berdampak pada
produktivitas pertanian di banyak negara (Awe et al., 2023)(Altieri & Nicholls, 2017).
Bukti empiris menunjukkan bahwa perubahan iklim meningkatkan risiko gagal panen,
menurunkan kualitas hasil panen, dan meningkatkan kerentanan petani kecil yang
mengandalkan sistem produksi tradisional (Arbuckle et al., 2014)(Schlenker & Lobell,
2010)(Jamil, 2021). Dinamika iklim global telah menjadi faktor penentu utama
keberlanjutan sistem agribisnis di masa depan.

Jagung merupakan salah satu komoditas pangan strategis dunia yang kini berada
pada tekanan serius akibat perubahan iklim. Di berbagai negara berkembang, budidaya
jagung umumnya dikelola oleh petani kecil dengan keterbatasan lahan dan sumber daya,
sehingga membuat komoditas ini semakin rentan terhadap variabilitas iklim dan
peningkatan frekuensi kejadian ekstrem (Cairns et al., 2021; Wang & Hu, 2021). Hasil
penelitian global menunjukkan bahwa petani kecil adalah kelompok yang paling
terdampak oleh perubahan iklim karena terbatasnya akses terhadap sumber daya
produktif, informasi iklim, dan teknologi pertanian adaptif (Abegunde et al., 2019; Astier
etal., 2012; Awazi, 2019). Perubahan curah hujan yang tidak menentu dan meningkatnya
suhu ekstrem telah mengurangi hasil panen (Altieri & Nicholls, 2017; Kogo et al., 2021).
Dengan demikian, jagung kini berada di bawah tekanan serius akibat dampak perubahan
iklim.

Kabupaten Lombok Tengah merupakan daerah sentra produksi jagung yang rentan
terhadap dampak perubahan iklim, terutama karena sebagian besar petaninya adalah
petani kecil yang mengandalkan sistem tanam tradisional dan sangat bergantung pada
curah hujan untuk irigasi pertanian (Ayu & Karyadi, 2025). Berbagai studi menunjukkan
bahwa wilayah ini mengalami fluktuasi curah hujan, dan kekeringan berkepanjangan
(Putri et al., 2025; Wijayanti et al., 2024). Instabilitas curah hujan menyulitkan petani
dalam penentuan waktu tanam serta menurunkan produktivitas jagung (Jamil, 2021).
Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan infrastruktur irigasi dan tingginya biaya
penggunaan teknologi seperti pompa air irigasi (Hidayati et al., 2024).

Ketahanan petani dalam menghadapi perubahan iklim menjadi sangat krusial
karena mencerminkan kemampuan petani untuk bertahan, pulih, dan meningkatkan
kondisi ekonomi pascaguncangan (Awazi, 2021; Maltou, 2019), dan rasionalitas menjadi
dasar penting bagi pengambilan keputusan petani untuk menyesuaikan diri, beradaptasi
dan terus berusahatani ditengah tekanan iklim. Dengan demikian penguatan rasionalitas
dan kapasitas keputusan petani merupakan prasyarat penting untuk mendorong strategi
adaptasi yang tepat, sehingga meningkatkan ketahanan sistem usahatani jagung secara
berkelanjutan.

Septiadi, D., Karyani, T., Setiawan, 1., dan Abdurofi, I. 700



E-ISSN: 2798-5385 Agrimansion, Vol. 26 No 3, Desember 2025

Beberapa hasil penelitian sudah dilakukan mengenai dampak perubahan iklim
terhadap produktivitas jagung (Awe et al., 2023; Arbuckle et al., 2014; Suminah &
Anantanyu, 2023), namun studi yang secara holistik mengintegrasikan dimensi
rasionalitas sosial-ekonomi, ekologi, teknologi, dan infrastruktur dalam konteks
ketahanan petani masih terbatas, terutama di wilayah lahan kering. Sebagian besar studi
sebelumnya berfokus pada analisis teknis adaptasi (seperti varietas toleran kekeringan)
atau aspek ekonomi produksi (Phuong, 2017; Westley et al., 2011), sementara integrasi
analisis rasionalitas petani dan ketahanan petani masih jarang dianalisis secara sistematis.
Berdasarkan kesenjangan pengetahuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 1)
menganalisis rasionalitas petani dalam budidaya jagung di Kabupaten Lombok Tengah;
2) menganalisis tingkat ketahanan petani jagung dalam menghadapi dampak perubahan
iklim di Kabupaten Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan survey. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lombok Tengah dari Bulan
Juli hingga Oktober 2025. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Mertak, Kecamatan
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Lokasi ini dipilih secara purposive dengan
pertimbangan bahwa Desa Mertak merupakan Desa sentra utama produksi jagung di
Kabupaten Lombok Tengah dengan luas panen dan produksi tertinggi. Sampel pada
penelitian ini adalah petani yang membudidayakan tanaman jagung sebanyak 40 orang
responden yang ditentukan secara purposive sampling. Teknik pengukuran indikator pada
variabel rasionalitas dan ketahan petani menggunakan skala likert (1-5). Data kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan pendekatan method successive interval
(MSI), sehingga menghasilkan data interval.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani Jagung di Kabupaten Lomb ok Tengah
1. Karakteristik Demografis

Berdasarkan pada karakteristik demografis petani pada Tabel 1. Rata-rata usia
petani adalah 38,4 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk dalam
kelompok usia produktif. Kondisi ini menjadi modal sosial yang penting karena petani
pada usia produktif cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dan perubahan dalam
praktik pertanian, termasuk dalam menghadapi risiko perubahan iklim (Asprooth et al.,
2023). Tingkat pendidikan formal rata-rata petani adalah 8 tahun (Tabel 1). Tingkat
pendidikan yang relatif rendah ini berdampak pada kemampuan petani dalam memahami
informasi ilmiah mengenai perubahan iklim dan teknologi adaptasi yang relatif terbatas.
Namun demikian, pengalaman paraktik agronomis di lapangan menjadi sumber
pengetahuan empiris yang penting dalam mengelola usahatani.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Petani Jagung

Karakteristik Jumlah Satuan
Usia 38,4 Tahun
Tingkat pendidikan 8 Tahun
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Karakteristik Jumlah Satuan
Pengalaman usahatani jagung 4,4 Tahun
Jumlah anggota keluarga 5 Jiwa

Rata-rata luas lahan 0,88 Hektar

Berdasarkan aspek pengalaman usahatani jagung, rata-rata petani telah
mengusahakan komoditas ini selama 4,4 tahun (Tabel 1). Pengalaman yang belum terlalu
panjang ini menunjukkan bahwa sebagian petani merupakan pelaku baru dalam usahatani
jagung, terutama akibat pergeseran dari komoditas lain (seperti padi gogo atau tembakau)
menuju jagung karena faktor pasar dan iklim yang lebih sesuai. Pengalman yang relatif
baru cenderung membuat petani masih belajar dan beradaptasi menuju pengelolaan yang
lebih baik (Kilpatrick & Johns, 2003).

Jumlah anggota keluarga rata-rata sebanyak 5 jiwa (Tabel 1), menunjukkan bahwa
rumah tangga petani memiliki potensi tenaga kerja keluarga yang cukup tinggi. Hal ini
menjadi aset penting bagi petani kecil, karena tenaga kerja keluarga menjadi tulang
punggung kegiatan budidaya yang padat karya. Tenaga kerja dalam keluarga berpotensi
menjadi faktor penting proses regenerasi tenaga kerja pertanian, karena telah mendukung
keberlanjutan dan peningkatan kualitas kegiatan usahatani (Darmawan et al., 2024).

Adapun rata-rata luas lahan garapan adalah 0,88 hektar (Tabel 1), yang
menandakan bahwa sebagian besar petani termasuk dalam kategori petani kecil
(<1hektar). Skala lahan yang sempit ini membatasi potensi peningkatan produksi dan
pendapatan, serta mempengaruhi kemampuan mereka dalam melakukan investasi untuk
adaptasi terhadap perubahan iklim, seperti penggunaan irigasi pompa atau varietas
unggul tahan kekeringan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan
kepemilikan lahan menjadi salah satu faktor struktural yang menghambat peningkatan
kapasitas adaptasi dan ketahanan petani (Motaghed et al., 2024).

2. Karakteristik Sosial-Ekonomi Petani

Rata-rata pendapatan petani yang bersumber dari usahatani jagung adalah sebesar
Rp 14.683.515 per musim tanam. Distribusi pendapatan usahatani jagung dapar
dijelaskan pada Tabel 2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi
pendapatan antarpelaku usahatani jagung di Kabupaten Lombok Tengah. Berdasarkan
Tabel 2, hampir separuh responden (47,5%) berada pada kelompok pendapatan >
Rp15.000.000 per musim, yang menunjukkan bahwa sebagian petani memiliki kapasitas
produksi dan akses pasar yang relatif lebih baik dibandingkan kelompok lainnya.
Sementara itu, petani dengan pendapatan rendah (< Rp5.000.000) hanya berjumlah 5%,
mengindikasikan bahwa kelompok ini relatif lebih rentan secara ekonomi.

Tabel 2. Sebaran Petani Berdasarkan Pendapatan dari Usahatani Jagung

No Kriteria Pendapatan

(Rp/Musim Tanam) Jumlah Petani Share (%)
1 <5.000.000 2 5,00
2 5.000.001 - 10.000.000 10 25,00
3 10.000.001 - 15.000.000 9 22,50
4 >15.000.000 19 47,50

40

Sumber: data primer, diolah (2025)
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Temuan ini memperlihatkan adanya ketimpangan pendapatan (income disparity) di
antara rumah tangga petani. Ketimpangan pendapatan tersebut umumnya dipengaruhi
oleh skala kepemilikan lahan, produktivitas lahan, skala produksi dan hubungan petani
dengan pasar (market linkage). Hasil ini konsisten dengan studi di negara berkembang,
yang menunjukkan bahwa pendapatan usahatani sangat ditentukan oleh ukuran lahan dan
akses pasar (Hu, Y., Li et al., 2022; Marinus et al., 2022). Secara lebih lanjut, temuan ini
menunjukkan bahwa komposisi pendapatan yang tidak merata juga menggambarkan
ketahanan ekonomi petani yang berbeda-beda. Petani berpendapatan rendah cenderung
lebih rentan terhadap guncangan perubahan iklim, dan fluktuasi biaya input, sebagaimana
disampaikan oleh (Tsumbu, 2024) bahwa rumah tangga petani kecil merupakan
kelompok paling rentan terhadap kerentanan ekonomi.

Petani jagung pada lokasi penelitian juga memiliki keterampilan lain selain dari
usahatani jagung sebagai bentuk dari diversifikasi sumber pendapatan dari non-usahatani

jagung.
25 m Pegawai Swasta
o5 ® Buruh Tani
Pedagang
Proporsi 10
(%) 5 Buruh Bangunan
Nelayan
125
m Peternak
R
0 20 40 60 80 100

Gambar 1. Sebaran Diversifikasi Pendapatani dari Non Usahatani Jagung (%)

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki sumber pendapatan
tambahan di luar sektor pertanian. Proporsi paling tinggi terdapat pada kelompok
peternak (90%), disusul buruh tani (25%), pedagang (10%), nelayan (12,5%), buruh
bangunan (5%), dan pegawai swasta (2,5%). Pola ini menunjukkan bahwa rumah tangga
petani jagung memiliki potensi yang kuat untuk melakukan diversifikasi pendapatan
(income diversification) sebagai strategi mengurangi risiko pertanian, terutama risiko
iklim dan harga. Pendapatan dari peternakan yang dominan (90%) menggambarkan
bahwa petani di lokasi penelitian telah menerapkan pola pertanian terpadu melalui
integrasi usaha jagung—peternakan. Pola pertanian terpadu telah terbukti menjadi strategi
penting untuk meningkatkan stabilitas pendapatan, dimana diversifikasi pendapatan
merupakan mekanisme adaptif untuk mengatasi ketidakpastian dalam usahatani dan
meningkatkan ketahanan rumah tangga petani (Lin, 2011; Mulwa & Visser, 2020).
Diversifikasi juga berkaitan dengan tingkat pengalaman petani dalam mengelola usaha
berisiko tinggi. Petani yang memiliki pendapatan tambahan dari buruh tani, nelayan, atau
buruh bangunan umumnya berada pada kelompok ekonomi yang lebih rentan dan
mengandalkan aktivitas harian untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi ini
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menggambarkan kerentanan struktural yang sering dijumpai pada petani subsisten.
Petani-petani yan lebih rentan dan mengandalkan pendapatan harian perlu memperoleh
intervensi khusus agar bisa bertahan dan beradaptasi dalam mengelola risiko iklim.

Rasionalitas Petani dalam Budidaya Jagung di Kabupaten Lombok Tengah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas petani dalam budidaya jagung di
Kabupaten Lombok Tengah berada pada kategori sedang (2,80), dengan dimensi
rasionalitas ekonomi dan sosial menjadi pertimbangan keputusan paling dominan dalam
budidaya jagung. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada rasionalitas ekonomi (3,05),
diikuti oleh rasionalitas sosial (3,04), rasionalitas ekologi (2,82), serta dua dimensi
dengan kategori sedang: rasionalitas teknologi (2,95) dan rasionalitas infrastruktur (2,55).
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengambilan keputusan petani masih berorientasi
pada efisiensi ekonomi dan norma sosial, namun menghadapi batasan pada aspek
pemanfaatan teknologi dan akses infrastruktur.

RASIONALITAS PETANI s 2.30

Rasionalitas Ekonomi 3.05
Rasionalitas Sosial 3.04
Rasionalitas Ekologi 2.82
Rsionalitas Teknologi 2.95
Rasionalitas Infrastruktur 2.55

220 230 240 250 260 270 2.80 290 3.00 3.10
Keterangan: <1,6 (sangat rendah), 1,7-2,2 (rendah), 2,3-2,8 (sedang), 2,9-3,4 (tinggi), >3,4 (sangat tinggi)
Gambar 2. Tingkat Rasionalitas Petani dalam Budidaya Jagung di Kabupaten Lombok Tengah

Rasionalitas ekonomi menjadi pertimbangan utama petani dengan nilai 3,05
(Gambar 2). Hal ini terlihat dari tingginya rasionalitas ekonomi petani yang didasari dari
atribut persepsi bahwa komoditas jagung memiliki nilai ekonomi yang menguntungkan,
serta upaya petani untuk mempertahankan usahataninya dengan meminimalkan
penggunaan input berisiko tinggi. Atribut ini menunjukkan bahwa petani berusaha
mengoptimalkan keuntungan jangka pendek dan mengurangi potensi kerugian, sejalan
dengan konsep bounded rationality yang menyatakan bahwa petani membuat keputusan
berdasarkan informasi terbatas namun rasional secara ekonomi (Cordaro & Desdoigts,
2021; Githinji et al., 2023). Kondisi ini mencerminkan bahwa petani Lombok Tengah
tetap memprioritaskan pendapatan dari jagung sebagai sumber ekonomi utama, terutama
di tengah ketidakpastian iklim. Temuan ini konsisten dengan studi yang menunjukkan
bahwa petani di negara berkembang cenderung mengutamakan keamanan pendapatan
(income security) dalam pengambilan keputusan pertanian (Mohammed et al., 2023).

Rasionalitas sosial juga memiliki nilai tinggi, mencerminkan kuatnya norma gotong
royong, kepatuhan terhadap kelompok tani, dan kepercayaan terhadap rekomendasi
pemerintah atau akademisi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku petani sangat
dipengaruhi oleh struktur sosial dan lembaga informal yang menopang sistem budidaya
jagung. Kuatnya dimensi sosial ini memperlihatkan bahwa petani Lombok Tengah masih
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menjadikan komunitas sosial lokal sebagai sumber informasi, dukungan, dan legitimasi
dalam pengambilan keputusan. Tingginya rasionalitas sosial bukan tanpa celah, intensitas
penyuluhan dan pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah baik melalui dinas
pertanian dan lembaga penyuluhan masih sangat terbatas, sehingga petani jagung di
Lombok Tengah masih butuh pendampingan untuk praktik pertanian ramah lingkungan
dan adopsi teknologi pertanian sebagai upaya adaptasi menghadapi cekaman iklim.
Temuan ini selaras dengan penelitian (Zeleke, 2023) dan (Aisyah et al., 2024) yang
menekankan bahwa modal sosial meningkatkan kapasitas adaptasi dan memperkuat
ketahanan komunitas pertanian.

Rasionalitas teknologi menunjukkan kesadaran yang cukup tinggi (2,95), karena
didorong oleh kemudahan budidaya jagung di lahan kering dengan penggunaan air yang
relatif cukup terbatas dan penggunaan teknologi sederhana dalam budidaya jagung.
Namun praktik budidaya belum didukung oleh praktik adaptasi yang optimal. Sedangkan
rasionalitas ekologi dan infrastruktur masih menjadi titik lemah yang menghambat
pengembangan agribisnis jagung secara berkelanjutan. Nilai rasionalitas infrastruktur
yang paling rendah dibanding rasionalitas yang lain menggambarkan adanya hambatan
struktural dalam pembangunan agribisnis jagung di Lombok Tengah. Minimnya
infrastrukur irigasi untuk pertanian membuat petani sulit meningkatkan produktivitas dan
indeks pertanaman. Petani hanya mengandalkan air hujan sebagai sumber irigasi.
Sebagian besar petani hanya menanam jagung di saat musim hujan (November-Februari).
Hanya petani yang memiliki pompa air di lahan sawah yang berproduksi di musim tanam
ke-2. Studi dari (Nie, 2021; Olabomi et al., 2021) menunjukkan bahwa infrastruktur
pertanian merupakan penentu utama keberlanjutan dan produktivitas agribisnis.
Rendahnya rasionalitas infrastruktur pada penelitian ini  menandakan bahwa
keberlanjutan agribisnis jagung masih bergantung pada kebijakan pembangunan daerah
untuk perbaikan sarana infrasturktur irigasi untuk budidaya dan infrastruktur
pergudangan untuk pasca panen.

Tingkat Ketahanan Petani Jagung dalam Menghadapi Dampak Perubahan Iklim

Analisis terhadap tingkat ketahanan petani jagung di Kabupaten Lombok Tengah
dilakukan melalui lima indikator utama, yaitu keyakinan petani terjadinya perubahan
iklim, kapasitas adaptif, aksi adaptasi, proteksi, dan mitigasi. Berdasarkan hasil
pengukuran sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, tingkat ketahanan petani secara
keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 3,36 (Sedang). Nilai ini mengindikasikan bahwa
tingkat ketahanan petani berada pada kategori sedang, yang berarti petani telah memiliki
kesadaran dan kemampuan dasar untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim, tetapi
masih memerlukan penguatan pada aspek teknis dan kelembagaan.
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Tingkat Ketahanan Petani

TINGKAT KETAHANAN PETANI I 3.36

Keyakinan Petani adanya perubahan Iklim
Kapasitas Adaptif
Aksi Adaptasi Petani 3.08
Proteksi 3.08
Mitigasi 2.33

000 050 1.00 150 2.00 250 3.00 3.50 4.00
Keterangan: <1,8 (sangat rendah), 1,9-2,7 (rendah), 2,8-3,6 (sedang), 3,7-4,5 (tinggi), >4,5 (sangat tinggi)
Gambar 3. Tingkat Ketahanan Petani Jagung dalam Menghadapi Dampak Perubahan 1klim

Hasil analisis menunjukkan faktor paling kuat yang mendorong ketahanan petani
dalam menghadapi dampak perubahan iklim adalah faktor persepsi dan keyakinan petani
akan adanya perubahan iklim yang masuk kategori (4,21), selanjutnya adalah faktor
kapasitas adaptasi petani yang masuk kategori tinggi (4,11).

a. Keyakinan Petani terhadap Adanya Perubahan Iklim

Indikator ini memiliki skor tertinggi yaitu 4,21, menunjukkan bahwa petani
memiliki keyakinan yang kuat terhadap adanya perubahan iklim yang memengaruhi
usaha tani mereka. Sebagian besar petani menyadari bahwa perubahan pola cuaca, suhu
ekstrem, dan ketidakpastian musim tanam. Keyakinan akan perubahan iklim merupakan
fenomena nyata yang telah petani alami dalam beberapa tahun terakhir (Talanow et al.,
2021). Temuan dilapangan menunjukkan petani merubah penentuan waktu tanam yang
berbeda-beda setiap tahun, dimana petani menentukan waktu tanam benih menyesuaikan
dengan datangnya musim hujan. Petani cenderung memastikan musim hujan yang cukup
intens dalam beberapa hari, baru berani melakukan penanaman benih.

b. Kapasitas Adaptif Petani

Kapasitas adaptif memperoleh skor 4,11, menunjukkan bahwa petani telah
memiliki kemampuan cukup tinggi dalam menyesuaikan praktik usahataninya. Kapasitas
adaptif yang menopang dimensi ini diataranya adalah beragamnya keterampilan sebagai
bentuk diversifikasi pendapatan petani dari non-usahatani jagung, serta petani cukup
banyak memiliki tabungan/aset untuk antisipasi mengatasi stressor iklim. diversifikasi
pendapatan merupakan faktor kunci petani agar mampu bertahan menghadapi ancaman
cekaman iklim (Rao et al., 2016).

c. Aksi Adaptasi Petani

Aksi adaptasi memiliki nilai 3,08, mengindikasikan bahwa upaya adaptasi yang
dilakukan petani sudah berjalan namun belum optimal. sebagian besar petani telah
mengubah waktu tanam, dan memilih varietas yang lebih tahan kering. Tetapi hanya
sebagian kecil petani yang telah menerapkan pola tanam bergilir (rotasi), dan
memanfaatkan pompa air. Namun seperti kendala yang dialami petani negara
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berkembang lain, penerapan inovasi adaptif masih terbatas karena faktor biaya dan akses
terhadap teknologi (Nyagumbo, 2017). Hasil temuan menunjukkan hanya sebagian kecil
petani yang melakukan adaptasi dengan cara tradisional seperti membuat embung dan
saluran air sederhana, tetapi belum menerapkan teknologi konservasi tanah dan air yang
lebih modern. Masih belum optimalnya aksi adaptasi yang dilakukan petani karena petani
belum melakukan praktik rotasi secara masif, dan divesifikasi tanaman karena
keterbatasan sumber air untuk irigasi. selain itu petani juga belum banyak yang
melakukan praktik pertanian yang ramah lingkungan seperti pengomposan lahan dan
penggunaan pupuk organik.

d. Proteksi

Indikator proteksi juga memperoleh nilai 3,08, menunjukkan tingkat sedang.
Proteksi di sini mencakup upaya dari eksternal petani dalam melindungi petani dari
cekaman iklim. Sejauh ini nilai proteksi sedang, karena sebagian besar petani
memperoleh cukup bantuan sosial yang beragam dari pemerintah, seperti Bantuan
Langsung Tunai, Bantuan Pangan Non-Tunai, Program Keluarga Harapan. Sedikit
banyaknya program tersebut membantu petani manakala menghadapi stressor iklim
seperti kekeringan. Petani cenderung mengandalkan jaring pengaman sosial untuk
bertahan menghadapi keterbatasan modal (Rehman et al., 2024).

e. Mitigasi

Aspek mitigasi menunjukkan skor terendah, yaitu 2,33, yang mengindikasikan
bahwa kemampuan petani dalam melaksanakan tindakan mitigasi perubahan iklim masih
tergolong lemah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman petani terhadap konsep
mitigasi, seperti upaya pengurangan emisi karbon, pengelolaan residu tanaman yang
ramah lingkungan, serta pemanfaatan teknologi pertanian berkelanjutan. Kegiatan
usahatani masih didominasi oleh praktik konvensional yang secara potensial
meningkatkan tekanan terhadap lingkungan (La Rovere et al., 2009). Selain itu,
penerapan sistem agroforestri yang berfungsi mengurangi emisi gas rumah kaca dan
meningkatkan penyerapan karbon juga belum banyak diadopsi, baik oleh petani, sektor
swasta, maupun pemerintah. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas
pengetahuan dan dukungan kelembagaan untuk memperkuat peran petani dalam upaya
mitigasi perubahan iklim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rasionalitas petani dalam budidaya jagung didominasi oleh rasionalitas ekonomi dan
sosial dengan nilai tinggi, sementara rasionalitas ekologi menunjukkan kesadaran yang
cukup. Rasionalitas infrastruktur masih menjadi titik lemah yang menghambat
pengembangan agribisnis jagung berkelanjutan. Tingkat ketahanan petani jagung di
Kabupaten Lombok Tengah masuk kategori sedang, dimana faktor paling kuat yang
mendorong ketahanan petani dalam menghadapi dampak perubahan iklim adalah faktor
persepsi dan keyakinan petani akan adanya perubahan iklim, dan faktor kapasitas adaptif
petani. Dimensi aksi adaptasi petani, proteksi, dan mitigasi memiliki daya dukung rendah
terhadap ketahanan petani, sehingga masih membutuhkan dukungan dan intervensi
kelembagaan penunjang dalam sistem agribisnis.
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